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ABSTRAK 

 
Kasturi merupakan tumbuhan khas daerah Kalimantan Selatan dan tersebar di 

daerah Banjarbaru, Martapura, Kandangan, dan Tanjung. Kasturi termasuk genus 
Mangifera. Telah dilakukan uji keaktifan senyawa yang terkandung pada batang 
tumbuhan kasturi dengan menggunakan uji hayati Brine Shrimp Letality Test (BSLT). 
Sampel serbuk kering batang kasturi diekstraksi dengan metanol. Ekstrak metanol 
kemudian dipartisi dengan pelarut n-heksana dan MTC (metilen klorida). Masing-masing 
fraksi diuji keaktifannya dengan menggunakan uji hayati BSLT dan nilai persen 
kematiannya dihitung. Fraksi n-heksana paling aktif dengan konsentrasi yang mampu 
menyebabkan 50% kematian kurang dari 1000 ppm, sedangkan fraksi metanol sisa dan 
fraksi MTC tidak aktif karena konsentrasi yang mampu menyebabkan 50% kematian lebih 
dari 1000 ppm dengan waktu pengamatan kematian selama 24 jam setelah perlakuan.  
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BRINE SHRIMP LETALITY TEST FOR  
THE BARK OF KASTURI (Mangifera casturi) 

 

 ABSTRACT  
 

Kasturi is one of exotic fruit from Kalimantan Selatan and only growth in 
Banjarbaru, Martapura, Kandangan, and Tanjung districts. Kasturi from genus Mangifera. 
The bioactivity test for stem of kasturi plant with Brine Shrimp Letality Test (BSLT) has 
been done. The dry powder of bark casturi was extractioned with methanol. The 
extractant than particied with n-hexane and metilen chloride (MTC) solvents. Each 
fractions tested the bioactivity with Brine Shrimp Letality Test (BSLT) and the prosen 
value of death calculated. The fraction of n-hexane was the most active with the 
concentration caused 50% death less than 1000 ppm, on the other side the fraction of 
methanol and MTC un-actived because of the concentration 50% death more than 1000 
ppm with time control of the death above 24 hours after the treatment.  
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PENDAHULUAN 

Tumbuhan kasturi (Mangifera casturi) 

menarik untuk diteliti karena tumbuhan 

ini merupakan tumbuhan khas daerah 

Kalimantan Selatan (Anonim, 2006). 

Tumbuhan kasturi tersebar di daerah 

Kalimantan Selatan seperti Banjarbaru, 

Martapura, Kandangan, dan Tanjung. 

Selain itu tersebar juga di daerah 

Kalimantan Tengah dan Kalimantan 

Timur seperti Kutai dan Tenggarong 

Sebrang. Dilihat dari ekologinya 

tumbuhan ini hidup di daerah rawa. 

Buahnya menyerupai mangga kecil dan 

agak padat, baunya tajam dan rasanya 

khas. Kulitnya tipis, licin, hijau 

mengkilat dengan noda gelap 

(Kosterman, 1993). Hasil penelitian 

pendahuluan Mustikasari & Ariyani 

(2007) menunjukkan bahwa akar dan 

batang tumbuhan kasturi mengandung 

senyawa golongan fenolik, terpenoid, 

dan saponin.  

 

Kasturi termasuk tumbuhan dari genus 

Mangifera, penelitian kandungan kimia 

terhadap genus ini belum banyak 

dilakukan. Penelitian yang ada pun 

hanya sebatas uji pendahuluan, 

misalnya terhadap Mangifera indica L 

atau yang dikenal dengan mangga 

(Jawa). Hasil penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa biji, daun dan 

batang Mangifera indica mengandung 

flavonoid, sedangkan daun dan kulit 

batang mengandung saponin serta biji dan 

kulit batangnya mengandung tanin. Bijinya 

tersebut berkhasiat sebagai obat cacing 

(Depkes, 2007). Ekstrak kulit batang 

Mangifera indica L kaya akan senyawa 

polifenol, yang komponen utamanya 

mangiferin, katekin, dan epikatekin 

menunjukkan aktivitas melindungi sel T dari 

AICD secara in vitro (Hernandez et al, 2007). 

Gonzalez et al, 2007 melaporkan bahwa 

ekstrak kulit batang Mangifera indica L 

mempunyai aktivitas antioksidan, 

antiinflamasi, dan mempunyai efek 

imunomodulator dengan sifat racun yang 

rendah sampai 2000mg/kg. Penelitian terkait 

biokativitas ekstrak ini sedang marak 

dilakukan. Pada kesempatan ini, kami akan 

menyampaikan uji hayati BSLT terhadap 

batang kasturi yang endemik di Kalimantan 

selatan. Uji hayati dengan BSLT mempunyai 

spektrum farmakologi yang luas, prosedurnya 

relatif mudah, prosesnya cepat, murah dan 

hasilnya dapat dipercaya. 

 

PERCOBAAN  

Umum.. Penelitian dilakukan di laboratorium 

dasar UNLAM. Semua pelarut yang 

digunakan berkualitas teknis yang didestilasi 

terlebih dahulu sebelum digunakan. Uji BSLT 

dengan larva udang yang diperoleh dari 

laboratorium basah Fakultas Perikanan 

UNLAM. 

 

Bahan Tumbuhan. Bahan tumbuhan berupa 

batang tumbuhan kasturi yang dikumpulkan 
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pada bulan September 2007 dari 

Daerah Loktabat, Banjarbaru 

Kalimantan Selatan. Sampel 

dikeringkan lalu dihaluskan. 

 

Ekstraksi dan partisi. Sebanyak 2,8 

Kg serbuk batang dan kulit batang 

kasturi dimaserasi dengan  20 L 

metanol distilasi selama 3 hari 

kemudian disaring (maserat I). 

Maserasi diulang dengan pelarut 

metanol yang baru, kemudian disaring 

(maserat II). Maserat I dan II diuapkan 

dengan alat penguap putar bertekanan 

(rotary evaporator) hingga diperoleh 

ekstrak metanol kering. Ekstrak 

metanol kering dilarutkan dalam 300 ml 

metanol kemudian dipartisi dengan n-

heksana dan MTC (metilen klorida) 

sehingga diperoleh fraksi n-heksana, 

fraksi MTC dan fraksi metanol sisa. 

 

Uji hayati dengan Brine Shrimp 

Lethality Test. Telur udang ditetaskan 

dalam gelas piala berisi air laut dan 

dilengkapi dengan aerator. Setelah 24 

jam telur udang akan menetas menjadi 

larva udang. Sebanyak 2 mg fraksi n-

heksana, fraksi MTC dan fraksi metanol 

sisa, masing-masing dilarutkan dalam 1 

ml air laut. Dari larutan setiap fraksi 

tersebut dipipet 500, 50, dan 5 µl ke 

vial dan ditambahkan air laut sampai 

volumenya menjadi 1 ml, sehingga 

konsentrasi larutan menjadi 1000, 100, 

dan 10 ppm. Kemudian ditambahkan 

sebanyak 10 ekor larva udang pada setiap 

vial. 

 

Persentase kematian larva udang yang 

berumur 1 hari dari tiap dosis sampel dan 

kontrol diamati setelah 24 jam. Persen 

kematian dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

% kematian = [(tes-kontrol)/kontrol] x 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi dan partisi. Sebanyak 2,8 Kg 

serbuk batang kasturi dimaserasi dengan  20 

L metanol terdistilasi selama 3 hari kemudian 

disaring (maserat I). Maserasi diulang 

dengan pelarut metanol yang baru, kemudian 

disaring (maserat II). Maserat I dan II 

diuapkan dengan alat penguap putar 

bertekanan (rotary evaporator) hingga 

diperoleh 216,8 gram ekstrak metanol kering.  

 

Ekstrak metanol kering dilarutkan kembali 

dalam 300 ml metanol kemudian dipartisi 

dengan berbagai pelarut yang berbeda 

tingkat kepolarannya, hal ini dimaksudkan 

untuk memisahkan senyawa metabolit 

sekunder berdasarkan perbedaan tingkat 

kepolarannya. Partisi pertama dengan 100 ml 

n-heksana menggunakan corong pisah. 

Campuran dikocok kemudian didiamkan 

sampai terbentuk lapisan. Partisi dengan n-

heksana diulangi lagi hingga fraksi n-heksan 

terekstrak semua. Fraksi n-heksana 

dipisahkan dari fraksi metanol sisa. Fraksi n-
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heksana diuapkan dengan penguap 

putar bertekanan tinggi hingga menjadi 

padatan kering. Padatan kering yang 

diperoleh kemudian ditimbang. Massa 

fraksi n-heksana kering yang diperoleh 

sebanyak 25,36 gram. 

 

Partisi dilanjutkan dengan 

menggunakan pelarut metilen klorida 

(MTC), yang lebih polar dari n-heksana, 

tetapi tidak lebih polar dari metanol. 

Sebanyak 100 ml MTC dicampurkan ke 

dalam fraksi metanol sisa di dalam 

corong pisah.  Campuran dikocok 

sehingga kedua pelarut tercampur 

sempurna kemudian didiamkan. Partisi 

dengan MTC kemudian diulangi lagi 

sampai 3 kali hingga larutan kental 

pekat tidak terbentuk lagi (habis). 

Fraksi MTC yang diperoleh kemudian 

diuapkan dengan penguap putar 

bertekanan, setelah itu fraksi MTC 

padat ditimbang, diperoleh padatan 

lengket dan hitam sebanyak 106,62 gram. 

Fraksi metanol sisa diuapkan dengan 

rotavapor diperoleh fraksi padat sebanyak 

42,48 gram. 

 

Uji hayati dengan Brine Shrimp Lethality 

Test. Untuk menguji kemampuan aktivitas 

biologi suatu senyawa, salah satunya dapat 

digunakan hewan uji larva udang 

(McLaughlin et al 1991). Kemampuan 

aktivitas dari ekstrak tanaman didasarkan 

pada kemampuan bahan aktif tanaman untuk 

membunuh larva udang. Uji hayati dengan 

larva udang Artemia salina merupakan 

metode umum, mudah, dan murah serta 

dapat dikerjakan di rumah. Uji aktivitas ini 

memiliki spektrum farmakologi yang luas, 

prosedurnya sederhana, cepat, murah, dan 

hasilnya dapat dipercaya (Meyer et al 1982; 

Solis et al 1993). Menurut Meyer et al (1982), 

senyawa dengan nilai LC50 <1000 ppm 

dikatakan memiliki potensi bioaktivitas. Hasil 

penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata kematian larva udang Artemia salina 24 jam setelah perlakuan 

Konsentrasi Fraksi n-Heksana Fraksi MTC Fraksi MeOH sisa 

kontrol 0,00 % 0,00 % 0,00 % 

1 ppm 0,00 % 0,00 % 5,00 % 

10 ppm 30,00 % 22,65 % 14,29 % 

100 ppm 10,00 % 25,00 % 10,00 % 

1000 ppm 50,56 % 15,00 % 21,43 % 

 

Masing-masing fraksi diuji 

keaktifannya dengan menggunakan uji 

hayati BSLT. Fraksi n-heksana paling 

aktif dengan konsentrasi yang mampu 

menyebabkan 50% kematian kurang 

dari 1000 ppm (LC50 <1000 ppm), 
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sedangkan fraksi metanol sisa dan 

fraksi MTC tidak aktif karena 

konsentrasi yang mampu 

menyebabkan 50% (LC50) kematian 

lebih dari 1000 ppm dengan waktu 

pengamatan kematian selama 24 jam 

setelah perlakuan.  

Jika dilihat dari kandungan 

kimianya, fraksi n-heksana kaya akan 

senyawa saponin, hal ini dapat 

diketahui dari terbentuknya busa yang 

stabil. Saponin merupakan senyawa 

kimia yang cukup besar dan bersifat 

sangat polar sehingga sulit diisolasi 

tetapi senyawa saponin sangat 

menarik karena umumnya memiliki 

bioaktivitas yang tinggi. Dari beberapa 

publikasi diketahui bahwa senyawa 

saponin bersifat antibakteri, 

antiinsektisida, antiimflamasi (Li et al, 

2002), anti HIV (Yang et al, 1999), 

antikanker (Dou et al, 2001), dan 

bahan sintesis hormon (Robinson, 

1995). Sehingga sangat menarik untuk 

mempelajari potensi kasturi ini baik 

dalam aplikasi pertanian misalnya 

sebagai pengendali hama tanaman 

dan sebagai obat ternak maupun 

dalam bidang kesehatan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian 

yang telah dilakukan ini dapat diambil 

beberapa kesimpulan  sebagai berikut: 

1. Fraksi n-heksana dari batang 

tumbuhan kasturi (Mangifera 

casturi) merupakan fraksi yang 

paling aktif daripada fraksi MTC 

dan fraksi metanol sisa terhadap 

uji hayati Brine Shrimp Letality 

Test. 

2. Hasil uji BSLT diketahui bahwa 

fraksi n-heksana mempunyai nilai 

LC50<1000 ppm sedangkan fraksi 

MTC dan metanol sisa memiliki 

nilai LC50>1000 ppm dengan waktu 

pengamatan kematian selama 24 

jam setelah perlakuan. 
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